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Rasulullah Saw., Para
Sahabat Ra. Dan Ulama

Shalafus Shalih

menyambut datangnya
Bulan Suci Ramadhan

dengan Per5|a|ga
yang Istimewa”




1. Menyambutnya
dengan hati yang
gembira




< Salah satu tanda ketmanan
seorang muslim adalah
bergembira dengan akan
datangnya bulan Ramadhan.

“*Kegembiraan tersebut adalah
karena banyaknya kemuliaan,
keutamaan, dan keberkahan Muslim Haruyg
pada bulan Ramadhan. ‘

“*lbarat akan menyambut tamu
agung yang kita nanti-nantikan,
maka tentunya kita
mempersiapkan segala
sesuatunya dan tentu hatt kita
menjadi sangat senang dengan
kedatangan tamu tsb.

,QMWW' 4




Maka, kita perlu introspeksi
diri, sekiranya tidak ada pada
dirt kita perasaan gembira
akan datangnya Ramadhan.
kita merasa biasa-biasa saja
dan tidak ada yang istimewa.
Atau malah merasa susah dan
terbebant. Bisa jadt hal tsb.
Dikarenakan lemahnya iman
pada durt kita

Muslim Haryg
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Rasulullah, Para Sahabat dan orang-
: orang shalih sangat merindukan dan
| berbahagia jika Ramadhan akan

datang. Ibnu Rajab Al-Hambali berkata,
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‘Dahulu mereka berdoa kepada Allah selama
enam bulan agar mereka dipertemukan lagi
dengan Ramadhan. Kemudian mereka juga
berdoa selama enam bulan agar Allah
menerima (amal-amal shalih di Ramadhan yang

lalu) mereka.”




Ceramah Rasulullah Saw.
di Malam Pertama
Bulan Ramadhan

¢ a0 g2 VAJ:;.Q —vlﬂj aJe ui’”_ SILY
oS 4 —edldly Sl ade— e (gq) Lad
J2A Bl Tes Oliasy jes oSBT 1Ja
élﬁj c{\fﬁ:—\ i)\jj 49 é.:ﬁ casloo {..iﬁl& Y
(bl $555 a3 YRSy (o) Sl b
b o et Gl e e o Al 4y
[J\,&B gw\ a5 5 L}T u;]




. Melakukan .
Perstapan Ruhiyah™
(Sptritual)

/
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X Persiap an ruhiyah dapat dilakukan dengan bertaubat (hab/um

minallah-minannas) dan meningkatkan ibadah, seperti memperbanyak
membaca al-Qur’an, puasa sunnah, zikir, berdo’a, sholat berjama’ah,
giyamul lail, bersedekah dll.

% Contohnya sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. dengan
memperbanyak puasa di bulan Sya’ban, sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah r.a. la berkata;
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“Saya tidak melihat Rasulullah menyempurnakan puasanya, kecuali di bulan
Ramadhan dan saya tidak melihat dalam satu bulan
yang lebih banyak puasanya kecuali pada
bulan Sya’ban” (HR. Muslim)




“ Persiapan ruhiyah ini dimaksudkan agar sejak bulan Sya'ban
kadar keimanan kita sudah meningkat. Boleh dikiaskan, bulan
Rajab dan Sya’ban adalah masa warming up sehingga ketika
memasuki Ramadhan kita sudah siap menjalani ibadah puasa
dan ibadah-ibadah lainnya itu sudah menjadi hal yang biasa.

% Kita tentunya memahami bahwa bertaubat dan
mempersiapkan keimanan itu bukan hanya pada bulan
Sya’'ban ini saja. Tetapi dilakukan disetiap hari, namun pada
momentum ini diharapkan untuk meningkatkan persiapannya.
Bulan Sya’ban ini juga bisa dikatakan sebagai bulan batu
loncatan untuk optimalisasi ibadah di bulan Ramadhan nanti.




3. Melakukan

Perstapan
Jasadiyah (Fisik)




:

AAAAA

b b,

s Bagaimana kita bisa berpuasa atau beribadah
lain seperti shalat tarawih, tilawah al-Qur’an
dll,.. bisa kita kerjakan dengan maksimal kalau
fisik kita mudah terserang penyakit?

“*Maka mari kita persiapkan fisik kita dari
sekarang dengan berlatin berpuasa sunnah,
menjaga pola makan dan merutinkan olahraga
supaya tubuh sehat, kuat dan kita benar-benar
siap menjalankan ibadah-ibadah di bulan

Ramadhan dengan nikmat dan maksimal.



4. Melakukan

Perstapan
Maaliyah (Harta)




s+ Persiapan harta ini bukan untuk membel
keperluan buka puasa atau hidangan lebaran
sebagaimana tradisi kita selama ini.

s Akan tetapi kita menyiapkan harta untuk
melipatgandakan sedekah, karena
Ramadhanpun merupakan bulan
memperbanyak sedekah. Pahala bersedekah
pada bulan ini berlipat ganda dibandingkan
bulan-bulan biasa.
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. bulan Ramadhan, kata Rasalullh shallallahu

Perban ak

Bersedekah

R;mZdhan

Ibnu 'Abbas berkata;

"Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
adalah orang yang paling dermawan dan

beliau lebih dermawan di bulan Ramadhan,
ketika bertemu dengan malaikat Jibril, beliau
bertemu dengan malaikat Jibril setiap malam

“alayh: wa sallam.”



dahsyatnya Sedekah
di bulan ramadhan

MOTIVASI ﬁ
RAMADHAN
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Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu ia berkata, bahwa
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah

ditanya apakah sedekah yang paling utama?
Beliau pun menjawab,

“Sedekah yang paling utama adalah

sedekah pada bulan Ramadhan.”
(HR. Al Baihagi)



5. Melakukan
Persiapan
Fikriyah
(Imu)




KAIDAH DASAR BERISLAM I
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Syarat Diterima

IBADAH
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Ikhiash

Allah 4% berfirman

“Siapa yang ingin bertemu dengan
Allah, maka hendaklah ia beramal shalih
dan tidak menduakan Allah dengan
sesuatu dalam ibadahnya”
[QS. al Kahfi: 110]

Rasulullah £Z bersabda
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“Siapa yang beramal suatu amalan
yang tidak kami perintahkan, maka
amalan itu akan tertolak”

[HR. Muslim dari Aisyah]

Mutaba’ah



T W™

9\}3:-\ e &) (,5\)7



